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ABSTRAK

PENGARUH KINERJA SAHAM TERHADAP PENGUNGKAPAN
TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN DENGAN KINERJA

LINGKUNGAN SEBAGAI VARIABEL MODERATING
(Studi pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2012-2016)

Oleh

LAILA INDRIYANI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja saham terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan kinerja lingkungan
sebagai variabel moderating pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Metode sampling yang digunakan
adalah purposive sampling dengan jumlah total perusahaan sampel sebanyak 19
perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan laporan tahunan
yang berasal dari www.idx.com. Pengolahan data dilakukan dengan cara
melakukan uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan metode regresi linear.
Software yang digunakan dalam mengolah data adalah SPSS versi 23. Hasil dari
pegujian dalam penelitian juga membuktikan bahwa sebanyak 30,1% variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dan sisanya sebanyak 69,9%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel independen. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kinerja saham tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Kinerja lingkungan sebagai
variabel moderating mampu memperkuat pengaruh kinerja saham terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Kata Kunci: Kinerja saham, Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
dan Kinerja Lingkungan.



iii

ABSTRACT

THE INFLUENCE OF STOCK PERFORMANCE TO CORPORATE
SOCIAL RESPONSIBILITY DISCLOSURE WITH ENVIRONMENTAL

PERFORMANCE AS A MODERATING VARIABLE
(Study on Mining Companies Listed in the Indonesia Stock Exchange

Period 2012-2016)

By

LAILA INDRIYANI

The study aims to determine the affect of stock performance to corporate social
responsibility disclosure with environmental performance as a moderating
variable in mining companies listed in Indonesia Stock Exchange period 2012-
2016. The sampling method used in this research was purposive sampling of 19
firms. The data were online financial statements from each company, taken form
the URL www.idx.com.The collected data were analyzed by using classic
assumption and hypothesis test with linear regression method. SPSS version 23
software was used in analyzing the data. The result of the test in the research
proves that 30,1% of the dependent variable can be explained by the independent
variables and the remaining by 69,9% is influenced by other variables beyond the
independent variables. The research of this study indicate that stock performance
has no effect on the disclosure of corporate social responsibility. Environmental
performance as a moderating variable is able to strengthen the influence of stock
performance to corporate social responsibility disclosure.

Keywords: Stock Performance, Corporate Social Responsibility Disclosure and
Environmental Performance.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia isu lingkungan merupakan faktor penting yang harus difikirkan,

mengingat dampak buruk pengelolaan lingkungan yang semakin nyata. Semakin

berkembangnya sektor industri baik jasa, manufaktur serta sektor pertambangan

menambah daftar panjang permasalahan mengenai pengelolaan lingkungan. Salah

satu sektor industri dengan tingkat risiko lingkungan yang tinggi di Indonesia

adalah sektor pertambangan umum. Jenis perusahaan tersebut adalah perusahaan

yang bergelut secara langsung dengan lingkungan, dimana bahan baku utama

proses produksi di ambil langsung dari alam (www.menhl.go.id, 2009).

Perusahaan pertambangan di Indonesia belum sepenuhnya menerapkan

pengelolaan lingkungan yang baik, hal itu dapat dilihat dari beberapa contoh

kasus  PT  Lapindo  Brantas  (http://politik.kompasiana.com, 2012) dan PT

Newmonth (http://indocorpwatch.wordpress.com, 2008).

Peristiwa PT Lapindo Brantas dan PT Newmonth Nusa Tenggara (PT NTT)

tersebut menyebabkan terjadinya perubahan yang signifikan pada kinerja

keuangan di kedua perusahaan tersebut, karena pasar modal memberikan reaksi

terhadap terjadinya peristiwa diluar sektor ekonomi. Fenomena ini

mengimplikasikan dengan jelas bahwa perusahaan saat ini tidak bisa sekedar
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memperhatikan keuangan atau profit (single bottom line) melainkan juga meliputi

aspek keuangan, sosial, dan lingkungan yang biasa disebut sinergi tiga elemen

(triple bottom line) yang merupakan kunci dari pembangunan ekonomi

berkelanjutan. Sebenarnya pendekatan ini telah banyak digunakan sejak awal

2007 seiring perkembangan pendekatan akuntansi biaya penuh (full cost

accounting) yang banyak digunakan oleh perusahaan sektor publik. Pada

perusahaan sektor swasta, penerapan tanggung jawab sosial pun merupakan salah

satu impelementasi triple bottom line. Saat ini banyak perusahaan yang telah

menyadari pentingnya pengungkapan tanggung jawab sosial dan hal ini

merupakan salah satu strategi bisnisnya dimana perusahaan akan mengungkapkan

informasi apabila informasi tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan

meningkatnya nilai perusahaan maka perusahaan akan memperoleh keuntungan

berupa pengakuan dari masyarakat dan memaksimalkan keuntungan jangka

panjang melalui penerapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Untuk mendukung pelaksanaan praktik tanggung jawab sosial, Pemerintah

Indonesia melalui Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) telah membentuk

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan

(PROPER). Dasar hukum pelaksanaan Program Penilaian Peringkat Kinerja

Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan (PROPER) dituangkan dalam

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup  No. 127 Tahun 2002 tentang

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan

(PROPER). Prinsip pelaksanaan PROPER adalah mendorong penataan

pengelolaan lingkungan oleh perusahaan melalui reputasi atau citra bagi
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perusahaan dengan sistem peringkat warna mulai dari yang terbaik yaitu emas,

hijau, biru, merah, hingga yang terburuk hitam.

Beberapa studi telah dilakukan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan

tanggung jawab sosial terhadap return saham maupun kinerja keuangan. Fauzi

(2007) tidak menemukan pengaruh signifikan pengungkapan tanggung jawab

sosial terhadap kinerja keuangan. Namun Taufik (2007) menemukan bahwa

secara signifikan semakin tinggi nilai kinerja keuangan, maka semakin tinggi

return saham yang dinikmati oleh para pemegang saham.

Penelitian ini dimodifikasi dari penelitian Barus dan Maksum (2011) yang

berjudul Analisis Pengungkapan Informasi Corporate Social Responsibility dan

Pengaruhnya terhadap Return Saham. Adapun perbedaan pada penelitian ini

adalah peneliti mengubah variabel dependen dengan pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan dan menggunakan variabel moderasi berupa kinerja

lingkungan. Selain itu pembaharuan periode pengamatan dilakukan dari 2008-

2012 menjadi 2012-2016.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menggunakan perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016,

maka penulis ingin menguji bagaimana pengaruh kinerja saham terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan kinerja lingkungan

sebagai variabel moderating. Sehingga penulis melakukan penelitian ini dengan

judul, “Pengaruh Kinerja Saham Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan dengan Kinerja Lingkungan Sebagai Variabel
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Moderating (Studi Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016).”

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah untuk penelitian

ini adalah:

1. Apakah kinerja saham berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2012-2016?

2. Apakah kinerja lingkungan perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2012-2016?

3. Apakah kinerja lingkungan perusahaan memperkuat hubungan kinerja saham

dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016?

1.3  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menemukan bukti empiris pengaruh kinerja saham terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

2. Untuk menemukan bukti empiris pengaruh kinerja lingkungan terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.
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3. Untuk menemukan bukti empiris kinerja lingkungan memperkuat hubungan

kinerja saham dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

1.4   Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat

dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya pada bidang ilmu akuntansi serta

dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Pihak Perusahaan/Manajemen

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk

pengambilan kebijakan oleh manajemen perusahaan mengenai pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan yang disajikan dalam laporan keuangan.

b. Bagi Calon Investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang laporan

keuangan tahunan sebagai acuan untuk pembuatan keputusan investasi.

c. Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

bagi penyusunan standar  akuntansi oleh penyusun standar akuntansi yang
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saat ini sedang bersama-sama dengan kementerian lingkungan hidup

menyusun standar akuntansi lingkungan sebagai acuan dalam etika dalam

menjalankan perusahaan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Stakeholder

Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang memiliki

hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat langsung

maupun tidak langsung oleh perusahaan (Hadi, 2011:93). Stakeholder merupakan

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan yang meliputi karyawan,

konsumen, pemasok, masyarakat, pemerintah selaku regulator, pemegang saham,

kreditur, pesaing, dan lain-lain. Teori stakeholder merupakan teori yang

menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk

kepentingan sendiri, namun harus dapat memberikan manfaat kepada seluruh

stakeholder Purwanto (2011:14).

Stakeholder theory menyatakan bahwa kelangsungan hidup perusahaan

tergantung pada dukungan stakeholder yang mempengaruhi atau dapat

dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan. Perusahaan tidak hanya bertanggung jawab

terhadap para pemilik tetapi juga memiliki tanggung jawab terhadap kondisi

lingkungan dan sosial masyarakat. Fenomena seperti itu terjadi karena adanya

tuntutan dari masayarakat akibat negative externalities yang timbul serta

ketimpangan sosial yang terjadi (Hadi, 2011:93).
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Teori ini menjelaskan mengenai pentingnya perusahaan untuk memuaskan

keinginan para stakeholder. Dalam hal ini, perusahaan mengungkapkan secara

sukarela atas investasi lingkungan yang telah dilakukan untuk membuktikan

kepada masyarakat atas kepedulian perusahaan tersebut dalam menjaga

lingkungan dan memberikan nilai tambah serta manfaat bagi masyarakat yang

merupakan stakeholder-nya. Hubungan perusahaan dengan stakeholder dibangun

berdasarkan konsep kebermanfaatan yang membangun kerjasama untuk bisa

membangun kesinambungan usaha perusahaan. Berdasarkan hal tersebut maka

teori stakeholder dapat digunakan untuk memahami hubungan antara kinerja

saham dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan di

moderasi kinerja lingkungan. Tuntutan stakeholder pada perusahaan untuk tidak

menciptakan permasalahan lingkungan membuat perusahaan lebih memperhatikan

kinerja lingkungannya. Melalui adanya kinerja lingkungan yang baik maka

mendorong perusahaan untuk mengungkapkan aktivitas tanggung jawab sosial

perusahaan, melalui pengungkapan ini para stakehoder dapat menilai kinerja

perusahaan.

2.1.2 Kinerja Saham

Kinerja saham adalah gambaran kinerja perusahaan-perusahaan secara relatif

dalam suatu bentuk industri yang sama ditandai dengan return tahunan saham

industri yang bersangkutan sebagai tolak ukurnya (Suratno, Darsono dan

Mutmainah, 2006). Menurut Al-Tuwaijri, et al. (2003) kinerja perusahaan dapat

dilihat dari dua ukuran, yaitu:
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1. Market-Based Measure

Return dari sebuah saham merupakan salah satu tolak ukur dari kinerja

saham sehingga para investor selalu berusaha memaksimalkan tingkat

return yang akan dihasilkan setelah memperhitungkan faktor risiko.

Return juga merupakan hasil atau keuntungan yang di dapat dari proses

investasi yang dapat digunakan untuk memotivasi investor dalam

berinvestasi (Jones, 2004).

Keuntungan menggunakan perhitungan berdasarkan pasar adalah return

saham tidak rentan terhadap perbedaan yang muncul akibat perlakuan

akuntansi yang beragam serta manipulasi yang dapat muncul dalam

laporan keuangan. Perhitungan berdasarkan pasar juga menggambarkan

evaluasi investor tentang kemampuan perusahaan menghasilkan

pendapatan di masa depan dibandingkan masa lalu. Namun pengukuran

pasar ini juga memiliki kelemahan, yaitu metode ini hanya mewakili

pengukuran dari sudut pandang investor.

2. Accounting Based Measure

Dasar pemikiran accounting based measure ini adalah fokus terhadap

reaksi pendapatan perusahaan terhadap perubahan kebijakan yang diambil

oleh manajemen. Dengan kata lain, pengukuran return akuntansi ini hanya

berdasarkan kondisi finansial internal perusahaan tanpa memperhitungkan

faktor eksternal. Menurut McGuire, Schneeweis dan Hill (1986), Return

akuntansi hanya menghitung historical aspects dari kinerja keuangan

perusahaan. Menurut Arlow dan Gannon (1982), metode pengukuran
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akuntansi harus disesuaikan dengan risiko, karakter industri dan variabel

lainnya.

Pada penelitian ini digunakan pengukuran market based measure untuk

mempresentasikan kinerja saham yaitu dengan cara menggunakan return tahunan

industri yang didasarkan pada perhitungan selisih antara annual stock return

dengan median dari kumpulan data annual stock return yang dianggap mampu

mempresentasikan kinerja perusahaan secara lebih objektif dan komprehensif.

Pada era perekonomian pasar yang disertai dengan terwujudnya good economic

performance, tidak saja menuntut terciptanya kinerja perusahaan yang efisien

yang secara ekonomi membawa keuntungan besar bagi perusahaan tetapi juga

perlu disertai adanya perilaku kinerja ekonomi berkualitas etis, yakni dengan

perwujudan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan. Tuntutan kinerja

ekonomi etis berimplikasi pada perwujudan aktivitas industri sebagai interaksi

harmonis antara stakeholders (pihak-pihak yang berkepentingan) dengan

shareholders atau para pelaku bisnis itu sendiri. Oleh karena itu, semua tindakan

bisnis dan kinerja ekonomi akan menjadi penilaian para stakeholders. Semakin

etis para pelaku bisnis, maka tujuan perusahaan akan tercapai dengan sendirinya

dan bisnisnya akan berjalan dalam koridor yang diharapkan.
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2.1.3 Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Definisi tanggung jawab sosial perusahaan yang dikemukakan oleh World Bank

yang memandang tanggung jawab sosial perusahaan dapat dijelaskan sebagai

komitmen perusahaan untuk berkontribusi terhadap bekerjanya pembangunan

ekonomi yang berkelanjutan dengan karyawan dan perwakilan mereka dalam

komunitas setempat dan masyarakat secara luas untuk meningkatkan kualitas

hidup, dengan cara yang baik dimana baik untuk dunia usaha dan juga untuk

pembangunan. Implementasi tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu

wujud komitmen yang dibentuk oleh perusahaan untuk memberikan kontribusi

pada peningkatan kualitas kehidupan (Susiloadi, 2008).  Tanggung jawab

perusahaan dapat dibagi menjadi tiga level sebagai berikut :

1. Basic responsibility (BR)

Pada level pertama, menghubungkan tanggung jawab yang pertama dari

suatu perusahan, yang muncul karena keberadaan perusahaan tersebut

seperti; perusahaan harus membayar pajak, memenuhi hukum, memenuhi

standar pekerjaan, dan memuaskan pemegang saham. Bila tanggung jawab

pada level ini tidak dipenuhi akan menimbulkan dampak yang sangat

serius.

2. Organization responsibility (OR)

Pada level kedua ini menunjukkan tanggung jawab perusahaan untuk

memenuhi perubahan kebutuhan ”Stakeholder” seperti pekerja, pemegang

saham, dan masyarakat di sekitarnya.
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3. Sociental responses (SR)

Pada level ketiga, menunjukkan tahapan ketika interaksi antara bisnis dan

kekuatan lain dalam masyarakat yang demikian kuat sehingga perusahaan

dapat tumbuh dan berkembang secara berkesinambungan, terlibat dengan

apa yang terjadi dalam lingkungannya secara keseluruhan.

2.1.4 Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan bagian dari

akuntansi pertanggungjawaban sosial kepada stakeholder. Perusahaan yang telah

melaksanakan praktik tanggung jawab sosial perusahaan dapat mengungkapkan

pelaksanaan tersebut baik terintegrasi lansung dalam laporan tahunan perusahaan

maupun laporan terpisah yang sering disebut dengan sustainability report.

Pengungkapan dapat diartikan sebagai pemberian informasi bagi pihak-pihak

yang berkepentingan terhadap informasi tersebut. Tujuan pengungkapan

dikategorikan menurut Securities Exchange Commission (SEC) menjadi dua,

yaitu: 1) protective disclosure yang sebagai upaya perlindungan terhadap investor,

dan 2) informative disclosure yang bertujuan memberikan informasi yang layak

kepada pengguna laporan (Chariri dan Ghozali, 2007). Pengungkapan berkaitan

dengan tanggung jawab sosial perusahaan bertujuan untuk menyediakan informasi

yang memungkinkan dilakukan evaluasi pengaruh perusahaan terhadap

masyarakat. Pengaruh kegiatan ini dapat bersifat negatif, yang menimbulkan

biaya sosial pada masyarakat, atau positif yang berarti menimbulkan manfaat

sosial bagi masyarakat. Di Indonesia, pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan diatur dalam Undang-undang Perseroan Terbatas Tahun 2007 Pada
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pasal 66 ayat (2) yang menyebutkan bahwa semua perseroan wajib untuk

melaporkan pelaksanaan tanggung jawab tersebut di laporan tahunan. Oleh karena

itu perusahaan dituntut untuk menerapkan tanggung jawab sosial perusahaan

dalam program kerjanya dan mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan

pada laporan tahunan perusahaan.

Standar pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang berkembang di

Indonesia merujuk pada standar yang diterapkan GRI (Global Reporting

Initiative). Standar GRI (Global Reporting Initiative) dipilih karena lebih

memfokuskan pada standar pengungkapan sebagai kinerja ekonomi, sosial, dan

lingkungan perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan

pemanfaatan sustainability reporting. Dalam penelitian ini pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan diukur menggunakan Corporate Social

Responsibility Indeks dengan menggunakan GRI-G4. GRI-G4 menyediakan

kerangka kerja yang relevan secara global untuk mendukung pendekatan yang

terstandarisasi dalam pelaporan yang mendorong tingkat transparansi dan

konsistensi yang diperlukan untuk membuat informasi yang disampaikan menjadi

berguna dan dapat dipercaya oleh pasar dan masyarakat. Fitur yang ada di

GRI-G4 menjadikan pedoman ini lebih mudah digunakan baik bagi pelapor yang

berpengalaman dan bagi mereka yang baru dalam pelaporan berkelanjutan sektor

apapun dan didukung oleh bahan-bahan dan layanan GRI lainnya

(www.globalreporting.org).

Dalam melakukan penilaian pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan,

item-item yang akan diberikan skor, mengacu pada indikator kinerja atau item

yang disebutkan GRI-G4 dapat dilihat dari tabel berikut :
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Tabel 1. Indikator GRI-G4
Kategori Ekonomi
-Kinerja Ekonomi EC1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan

didistribusikan.
EC2 Implikasi finansial dan risiko serta peluang

lainnya kepada kegiatan organisasi karena
perubahan iklim.

EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas program
imbalan pasti.

EC4 Bantuan finansial yang diterima dari
pemerintah.

-Keberadaan Pasar EC5 Rasio upah standar pegawai pemula (entry
level) menurut gender dibandingkan dengan
upah minimum regional di lokasi-lokasi
operasional yang signifikan.

EC6 Perbandingan manajemen senior yang
dipekerjakan dari masyarakat lokal di lokasi
operasi yang signifikan.

-Dampak Ekonomi Tidak
Langsung

EC7 Pembangunan dan dampak dari investasi
infrastruktur dan jasa yang diberikan.

EC8 Dampak ekonomi tidak langsung yang
signifikan, termasuk besarnya dampak.

-Praktik Pengadaan EC9 Perbandingan dari pembelian pemasok lokal
di operasional yang signifikan.

Kategori Lingkungan
-Bahan EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau

volume.
EN2 Persentase bahan yang digunakan yang

merupakan bahan input daur ulang.
-Energi EN3 Konsumsi energi dalam organisasi.

EN4 Konsumsi energi diluar organisasi.
EN5 Intensitas energi.
EN6 Pengurangan konsumsi energi.

-Air EN7 Pengurangan konsumsi energi.
EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber.
EN9 Sumber air yang secara signifikan

dipengaruhi oleh pengambilan air.
EN10 Persentase dan total volume air yang didaur

ulang dan digunakan kembali.
-Keanekaragaman Hayati EN11 Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki,

disewa, dikelola didalam, atau yang
berdekatan dengan, kawasan lindung dan
kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati
tinggi diluar kawasan lindung.

EN12 Uraian dampak signifikan kegiatan, produk,
dan jasa terhadap keanekaragaman hayati di
kawasan lindung dan kawasan dengan nilai
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keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan
lindung.

EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan.
EN14 Jumlah total spesies dalam IUCN RED LIST

dan spesies dalam daftar spesies yang
dilindungi nasional dengan habitat di tempat
yang dipengaruhi operasional, berdasarkan
tingkat risiko kepunahan.

-Emisi EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung
(Cakupan 1).

EN16 Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak
langsung (Cakupan 2).

EN17 Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung
lainnya (Cakupan 3).

EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK).
EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK).
EN20 Emisi bahan perusak ozon (BPO).
EN21 NOX, SOX, dan emisi udara signifikan

lainnya.
-Efluen dan Limbah EN22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas

dan tujuan.
EN23 Bobot total limbah berdasarkan jenis dan

metode pembuangan.
EN24 Jumlah dan volume total tumpahan

signifikan.
EN25 Bobot limbah yang dianggap berbahaya

menurut ketentuan konvensi Basel 2
Lampiran I, II, III, dan VIII yang diangkut,
diimpor, diekspor, atau diolah, dan persentase
limbah yang diangkut untuk pengiriman
internasional.

EN26 Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai
keanekaragaman hayati dari badan air dan
habitat terkait yang secara signifikan terkena
dampak dari pembuangan dan air limpasan
dari organisasi.

-Produk dan Jasa EN27 Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak
lingungan produk dan jasa.

EN28 Persentase produk yang terjual dan
kemasannya yang direklamasi menurut
kategori.

-Kepatuhan EN29 Nilai moneter denda signifikan dan jumlah
total sanksi non-moneter atas ketidakpatuhan
terhadap undang-undang dan peraturan
lingkungan.



16

-Transportasi EN30 Dampak lingkungan signifikan dari
pengangkutan produk dan barang lain serta
bahan untuk operasional organisasi, dan
pengangkutan tenaga kerja.

-Lain-lain EN31 Total pengeluaran dan investasi perlindungan
lingkungan berdasarkan jenis.

-Asesmen Pemasok Atas
Lingkungan

EN32 Persentase penapisan pemasok baru
menggunakan kriteria lingkungan.

EN33 Dampak lingkungan negatif signifikan aktual
dan potensial dalam rantai pasokan dan
tindakan yang diambil.

-Mekanisme Pengaduan
Masalah Lingkunga

EN34 Jumlah pengaduan tentang dampak
lingkungan yang diajukan, ditangani, dan
diselesaikan melalui mekanisme pengaduan
resmi.

Kategori Sosial Sub-Kategori: Praktek Ketenagakerjaan Dan Kenyamanan
Bekerja
-Kepegawaian LA1 Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan

baru dan turnover karyawan menurut
kelompok umur, gender, dan wilayah.

LA2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan
purnawaktu yang tidak diberikan bagi
karyawan sementara atau paruh waktu,
berdasarkan lokasi operasi yang signifikan.

LA3 Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi
setelah cuti melahirkan, menurut gender.

-Hubungan Industrial LA4 Jangka waktu minimum pemberitahuan
mengenai perubahan operasional, termasuk
apakah hal tersebut tercantum dalam
perjanjian bersama.

-Kesehatan dan
Keselamatan Kerja VV

LA5 Persentase total tenaga kerja yang diwakili
dalam komite bersama formal manajemen-
pekerja yang membantu mengawasi dan
memberikan saran program kesehatan dan
keselamatan kerja.

LA6 Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat
kerja, hari hilang, dan kemangkiran, serta
jumlah total kematian akibat kerja, menurut
daerah dan gender.

LA7 Pekerja yang sering terkena atau berisiko
tinggi terkena penyakit yang terkait dengan
pekerjaan mereka.

LA8 Topik kesehatan dan keselamatan yang
tercakup dalam perjanjian formal dengan
serikat pekerja

-Pelatihan dan
Pendidikan

LA9 Jam pelatihan rata-rata per tahun per
karyawan menurut gender, dan menurut
kategori karyawan.
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LA10 Program untuk manajemen keterampilan dan
pembelajaran seumur hidup yang mendukung
keberkelanjutan kerja karyawan dan
membantu mereka mengelola purna bakti.

LA11 Persentase karyawan yang menerima review
kinerja dan pengembangan karier secara
reguler, menurut gender dan kategori
karyawan.

-Keberagaman dan
Kesetaraan Peluang

LA12 Komposisi badan tata kelola dan pembagian
karyawan per kategori karyawan menurut
gender, kelompok usia, keanggotaan
kelompok minoritas, dan indikator
keberagaman lainnya.

-Kesetaraan Remunerasi
Perempuan dan Laki-laki

LA13 Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi
perempuan terhadap laki-laki menurut
kategori karyawan, berdasarkan lokasi
operasional yang signifikan.

-Asesmen Pemasok
Terkait Praktik
Ketenagakerjaan

LA14 Persentase penapisan pemasok baru
menggunakan kriteria praktik
ketenagakerjaan.

LA15 Dampak negatif aktual dan potensial yang
signifikan terhadap praktik ketenagakerjaan
dalam rantai pasokan dan tindakan yang
diambil.

LA16 Jumlah pengaduan tentang praktik
ketenagakerjaan yang diajukan, ditangani dan
diselesaikan melalui pengaduan resmi.

Sub-Kategori: Hak Asasi Manusia
-Investasi HR1 Jumlah total dan persentase perjanjian dan

kontrak investasi yang signifikan yang
menyertakan klausul terkait hak asasi
manusia atau penapisan berdasarkan hak
asasi manusia.

HR2 Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang
kebijakan atau prosedur hak asasi manusia
terkait dengan aspek hak asasi manusia yang
relevan dengan operasi, termasuk persentase
karyawan yang dilatih.

-Non-Diskriminasi HR3 Jumlah total insiden diskriminasi dan
tindakan korektif yang diambil.

-Kebebasan Berserikat
dan Perjanjian Kerja
Bersama

HR4 Operasi pemasok teridentifikasi yang
mungkin melanggar atau berisiko tinggi
melanggar hak untuk melaksanakan
kebebasan berserikat dan perjanjian kerja
bersama, dan tindakan yang diambil untuk
mendukung hak-hak tersebut.

-Pekerja Anak HR5 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi
berisiko tinggi melakukan eksploitasi pekerja



18

anak dan tindakan yang diambil untuk
berkontribusi dalam penghapusan pekerja
anak yang efektif.

-Pekerja Paksa Atau
Wajib Kerja

HR6 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi
berisiko tinggi melakukan pekerja paksa atau
wajib kerja dan tindakan untuk berkontribusi
dalam penghapusan segala bentuk pekerja
paksa atau wajib kerja.

-Praktik Pengamanan HR7 Persentase petugas pengamanan yang dilatih
dalam kebijakan atau prosedur hak asasi
manusia di organisasi yang relevan dengan
operasi.

-Hak Adat HR8 Jumlah total insiden pelanggaran yang
melibatkan hak-hak masyarakat adat dan
tindakan yang diambil.

-Asesmen HR9 Jumlah total dan persentase operasi yang
telah melakukan review atau asesmen
dampak hak asasi manusia.

-Asesmen Pemasok Atas
Hak Asasi Manusia

HR10 Persentase penapisan pemasok baru
menggunakan kriteria hak asasi manusia.

HR11 Dampak negatif aktual dan potensial yang
signifikan terhadap hak asasi manusia dalam
rantai pasokan dan tindakan yang diambil.

-Mekanisme Pengaduan
Masalah Hak Asasi
Manusia

HR12 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap
hak asasi manusia yang diajukan, ditangani,
dan diselesaikan melalui mekanisme
pengaduan formal.

Sub-Kategori: Masyarakat
-Masyarakat Lokal SO1 Persentase operasi dengan pelibatan

masyarakat lokal, asesmen dampak, dan
program pengembangan yang diterapkan.

SO2 Operasi dengan dampak negatif aktual dan
potensial yang signifikan terhadap
masyarakat lokal.

-Anti-Korupsi SO3 Jumlah total dan persentase operasi yang
dinilai terhadap risiko terkait dengan korupsi
dan risiko signifikan yang teridentifikasi.

SO4 Komunikasi dan pelatihan mengenai
kebijakan dan prosedur anti-korupsi.

SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan
yang diambil.

-Kebijakan Publik SO6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan
negara dan penerima/penerima manfaat.

-Anti Persaingan SO7 Jumlah total tindakan hukum terkait anti
persaingan, anti-trust, serta praktik monopoli
dan hasilnya.

-Kepatuhan SO8 Nilai moneter denda yang signifikan dan
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jumlah total sanksi non-moneter atas
ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan
peraturan.

-Asesmen Pemasok Atas
Dampak Terhadap
Masyarakat

SO9 Persentase penapisan pemasok baru
menggunakan kriteria untuk dampak terhadap
masyarakat.

SO10 Dampak negatif aktual dan potensial yang
signifikan terhadap masyarakat dalam rantai
pasokan dan tindakan yang diambil.

-Mekanisme Pengaduan
Dampak Terhadap
Masyakat

SO11 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap
masyarakat yang diajukan, ditangani, dan
diselesaikan melalui mekanisme pengaduan
resmi.

Sub-Kategori: Tanggung Jawab Atas Produk
-Kesehatan Keselamatan
Pelanggan

PR1 Persentase kategori produk dan jasa yang
signifikan dampaknya terhadap kesehatan
dan keselamatan yang dinilai untuk
peningkatan.

PR2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap
peraturan dan koda sukarela terkait dampak
kesehatan dan keselamatan dari produk dan
jasa sepanjang daur hidup, menurut jenis
hasil.

-Pelabelan Produk dan
Jasa

PR3 Jenis informasi produk dan jasa yang
diharuskan oleh prosedur organisasi terkait
dengan informasi dan pelabelan produk dan
jasa, serta persentase kategori produk dan
jasa yang signifikan harus mengikuti
persyaratan informasi sejenis.

PR4 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap
peraturan dan koda sukarela terkait dengan
informasi dan pelabelan produk dan jasa,
menurut jenis hasil.

PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan
pelanggan.

-Komunikasi Pemasaran PR6 Penjualan produk yang dilarang atau
disengketakan.

PR7 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap
peraturan dan koda sukarela tentang
komunikasi pemasaran, termasuk iklan,
promosi, dan sponsor, menurut jenis hasil.

-Privasi Pelanggan PR8 Jumlah total keluhan yang terbukti terkait
dengan pelanggaran privasi pelanggan dan
hilangnya data pelanggan.

-Kepatuhan PR9 Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan
peraturan terkait penyediaan dan penggunaan
produk dan jasa.
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Pengukuran dilakukan berdasarkan indeks pengungkapan masing-masing

perusahaan yang dihitung melalui pembagian antara jumlah item pengungkapan

yang dilakukan perusahaan dengan jumlah item yang terdapat di GRI-G4 yang

berjumlah 91, yang dirumuskan sebagai berikut:

CSRIj = ∑xij x 100%nj
Keterangan:

CSRDIj : Indeks Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)

Xij : Jumlah item yang yang diungkapkan perusahaan

1 = Jika kriteria diungkapkan; 0 = Jika kriteria tidak diungkapkan

Nj : Jumlah kriteria pengungkapan Corporate Social Responsibility

(CSR) untuk perusahaan j, nj ≤ 91

Ide yang muncul dari pengintegrasian informasi terkait keberlanjutan strategis

dengan informasi keuangan material lainnya adalah pengembangan yang positif

dan signifikan. Keberlanjutan kini dan seterusnya akan berkembang menjadi pusat

bagi perubahan yang akan dilalui oleh perusahaan, pasar, dan masyarakat. Oleh

karena itu, informasi keberlanjutan yang relevan bagi prospek nilai perusahaan

harus menjadi inti dari laporan terintegrasi (Sumber : www.globalreporting.org).

2.1.5 Kinerja Lingkungan (Environmental Performance)

Kementerian lingkungan hidup Indonesia menjelaskan bahwa kinerja lingkungan

adalah hasil dari kebijakan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup

terintegrasi, guna mendukung tercapainya pembangunan berkelanjutan,  dengan

menekankan  pada  ekonomi  hijau  (www.menhl.go.id, 2011). Hal tersebut

sejalan dengan pernyataan (Suratno, dkk 2007) bahwa environmental
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performance adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik

(green). Konsep kinerja lingkungan merujuk pada tingkat kerusakan lingkungan

hidup yang disebabkan oleh kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan

tingkat kerusakan lingkungan yang lebih rendah menunjukkan kinerja lingkungan

perusahaan yang lebih baik. Begitu juga sebaliknya, semakin tinggi tingkat

kerusakan lingkungannya maka semakin buruk kinerja lingkungan perusahaan

tersebut (Lankoski, 2000).

Kinerja lingkungan perusahaan dalam penelitian ini diukur melalui Program

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup

(PROPER) yang merupakan instrumen yang digunakan oleh kementerian Negara

Lingkungan Hidup untuk mengukur tingkat ketaatan perusahaan berdasarkan

peraturan yang berlaku. PROPER  diumumkan secara rutin kepada masyarakat,

sehingga perusahaan yang dinilai akan memperoleh insentif maupun disinsentif

reputasi, tergantung kepada tingkat ketaatannya. Penilaian peringkat kinerja

perusahaan dalam pengelolaan lingkungan  mulai dikembangkan Kementrian

Lingkungan Hidup, sebagai satu alternatif instrumen sejak 1995. Program ini

awalnya dikenal dengan nama PROPER PROKASIH. Alternatif instrumen

penaatan dilakukan melalui penyebaran informasi tingkat kinerja pentaatan

masing-masing perusahaan kepada stakeholder pada skala nasional. Program ini

diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerja pengelolaan

lingkungannya. Dengan demikian dampak lingkungan dari kegiatan perusahaan

dapat diminimalisasi.
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2.2 Penelitian yang Relevan

Sebagai data pendukung maka sebuah dasar atau acuan berupa teori-teori atau

temuan-temuan melalui hasil sebagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang

sangat penting. Berikut rangkuman penelitian terdahulu:

Tabel 2. Penelitian yang Relevan

No
.

Nama Peneliti
(Tahun)

Judul Penelitian Variabel
Penelitian

Hasil Penelitian

1. Haholongan,
Rutinaias.
(2016)

Kinerja
Lingkungan dan
Kinerja Ekonomi
Perusahaan
Manufaktur Go
Public

Variabel
Dependen:
Kinerja lingkungan
Variabel
Independen:
Kinerja Ekonomi
(ROA)

a. Kinerja lingkungan
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja ekonomi.

2. Nofianti Nana,
et al (2015)

Pengaruh
Corporate
Governance
terhadap
Environmental
Disclosure
dengan
Environmental
Performance
sebagai Variabel
Moderating
(Studi Pada
Peserta Program
Penilaian
Peringkat kinerja
Perusahaan
(PROPER) pada
tahun 2010-2013
yang listing di
Bursa Efek
Indonesia)

Variabel
Dependen:
Environmental
Disclosure
Variabel
Independen:
Corporate
governance
Variabel
Moderating:
Environmental
Performance

a. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
semakin baik atau tinggi
pengawasan dari
corporate governance,
maka semakin baik juga
pelaksanaan dari
environmental
disclosurenya.
b. Hasil pengujian
variabel moderating
menggunakan model
analisis regresi berganda
dengan nilai selisih
mutlak, menunjukkan
bahwa pada perusahaan
PROPER yang diteliti
peringkat kinerja
lingkungan dapat
meningkatkan atau malah
memperlemah fungsi
pengawasan dan
pengendalian dari
mekanisme corporate
governance terhadap
pelaksanaan
environmental disclosure
perusahaan.
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3. Tristianasari
dan
Fachrurrozie
(2014)

Analisis
Economic
Performance
Perusahaan
Pertambangan di
Indonesia

Variabel
Dependen:
Economic
Performance
Variabel
Independen:
Environmental
Performance,
Environmental
Disclosure, Profit
Margin

a. Environmental
performance,
environmental
disclosure dan profit
margin secara simultan
mempengaruhi
economic performance

b. Environmental
performance secara
parsial tidak
berpengaruh signifikan
terhadap economic
performance

c. Environmental
disclosure secara parsial
berpengaruh positif
terhadap economic
performance dalam
perusahaan
pertambangan

d. Profit margin secara
parsial berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap economic
performance

4. Nurhudha,  A.
Setya dan
Titiek Suwarti.
(2014)

Analisis Pengaruh
Corporate Social
Responsibility,
Intellectual
Capital, Dan
Kinerja
Lingkungan
Terhadap Kinerja
Keuangan Pada
Perusahaan
Manufaktur Yang
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia

Variabel
Dependen:
Kinerja Keuangan
(ROE & Tobin’s
Q)
Variabel
Independen:
Corporate Social
Responsibility,
Intellectual capital,
kinerja lingkungan

a. Pengungkapan
corporate social
responsibility
berpengaruh  positif dan
signifikan tehadap kinerja
keuangan.
b. Intellectual capital
secara parsial tidak
berpengaruh terhadap
kinerja   keuangan (ROE)
c. Kinerja lingkungan
berpengaru positif
terhadap kinerja keuangan

5. Prabandari,
Komang
et al
(2014)

Pengaruh
Environmental
Performance
Pada Reaksi
Investor Di
Perusahaan High
Profile Bursa
Efek Indonesia

Variabel
Dependen:
Environmental
Performance
Variabel
Independen:
Reaksi Investor

a. Berdasarkan
pembahasan di atas, dapat
dinyatakan bahwa
environmental
performance berpengaruh
positif  pada reaksi
investor di perusahaan
high profile Bursa Efek
Indonesia periode 2008-
2012.

6. Nugraha,
Septian A.
(2013)

Faktor-Faktor
yang
mempengaruhi

Variabel
Dependen:
Pengungkapan

a. Ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan
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pengungkapan
corporate social
responsibility
Dalam Laporan
Tahunan
Perusahaan Pada
Perusahaan
Manufaktur
Sektor Industri
Barang Konsumsi

corporate social
responsibility
Variabel
Independen:
Ukuran
Perusahaan,
ukuran dewan
komisaris,
kepemilikan saham
asing dan ukuran
komite audit

CSR
b.  Ukuran dewan
komisaris tidak
berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan
CSR
c.  Kepemilikan saham
asing tidak berpengaruh
signifikan terhadap
pengungkapan CSR
d.  Ukuran komite audit
berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan
CSR.

7. Hagel, John.
et al
(2010)

The Best Way to
Measure
Company
Performance

Dalam penelitian
ini digunakan
beberapa variabel
dalam mengukur
economic
performance yaitu
ROE, IRR, CFROI,
DCF dan Laverage

Dari beberapa proksi
yang dibahas dalam
penelitian ini ROE
merupakan salah satu
proksi yang paling
sering digunakan. ROE
berfokus pada
kepentingan pemegang
saham dan cukup
mudah dipahami serta
digunakan

8. Lindrianasari
(2007)

Hubungan Antara
Kinerja
Lingkungan Dan
Kualitas
Pengungkapan
Lingkungan
Dengan Kinerja
Ekonomi
Perusahaan Di
Indonesia

Variabel
Dependen:
Kinerja Ekonomi
(Debt to Equity
Ratio, Export,
Ownership, Margin
dan Age)
Variabel
Independen:
Kinerja
Lingkungan dan
Kualitas
Pengungkapan
Lingkungan

a. Terdapat hubungan
positif  dan signifikan
antara kualitas
pengungkapan
lingkungan dengan
kinerja lingkungan

b. Terdapat hubungan
positif antara kinerja
ekonomi dengan
kinerja lingkungan.
Dari lima proksi yang
digunakan hanya umur
perusahaan yang
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja
lingkungan perusahaan

c. Terdapat hubungan
positif antara kinerja
ekonomi dengan
kualitas pengungkapan
lingkungan

9.. Al-Tuwaijri, et
al
(2004)

The Relations
Among
Environmental
Disclosure,
Environmental
Performance, and

Variabel
Dependen:
Economic
Performance
(Pertumbuhan dan
Profit Margin)

a. Terdapat hubungan
positif signifikan
antara kinerja
ekonomi dengan
kinerja lingkungan.

b. Terdapat hubungan
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2.3 Rerangka Pemikiran

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan proses

pengkomunikasian dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi dari kegiatan yang

dilakukan oleh suatu organisasi atau perusahaan terhadap kelompok masyarakat

secara keseluruhan. Keberadaan perusahaan dalam masyarakat dapat memberikan

dampak positif dan negatif. Disatu sisi keberadaan perusahaan dapat

menguntungkan dimana perusahaan merupakan penyedia barang dan jasa,

memberikan lapangan pekerjaan, meningkatkan perekonomian dan masih banyak

dampak positif lainnya namun di sisi lain tidak jarang masyarakat mendapat

dampak buruk dari aktivitas bisnis perusahaan itu sendiri, misal dalam hal

pembuangan limbah produksi langsung ke alam dapat menyebabkan berbagai

pencemaran lingkungan baik pencemaran air, udara, tanah dan ketidakseimbangan

ekosistem. Kesadaran akan pentingnya pelaksanaan pengungkapan tanggung

jawab sosial ini cukup menjadi perhatian dan trend global. Sejalan dengan

perkembangan tersebut, Indonesia membuat Undang-undang yang mengatur

mengenai tanggung jawab sosial perusahaan dalam Undang-undang Republik

Indonesia No. 40 tahun 2007 yang mewajibkan perseroan yang bidang usahanya

terkait dengan Sumber Daya Alam (SDA) untuk melaksanakan tanggung jawab

sosial dan lingkungan serta wajib melaporkan pelaksanaan tanggung jawab

tersebut dalam Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan (Annual Report).

Economic
Performance : A
Simultaneous
Equation
Approach

Variabel
Independen:
Environmental
Disclosure dan
Environmental
Performance

positif antara
environmental
disclosure dan
environmental
performance dan
secara simultan
mempengaruhi kinerja
ekonomi perusahaan.
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Sesuai dengan teori stakeholder, Freeman (1984) menyatakan bahwa stakeholder

akan menggunakan informasi yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan

sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. Investor dapat

menggunakan informasi yang diperoleh dari perusahaan untuk pertimbangan

dalam menentukan investasi. Investor biasanya lebih tertarik dengan perusahaan

yang mampu menghasilkan laba yang tinggi. Namun dalam era kemajuan

ekonomi seperti saat ini, investor tidak hanya menuntut kinerja ekonomi yang

baik yang memfokuskan pada tercapainya keuntungan maksimal. Namun lebih

jauh dari itu, mereka juga menuntut perilaku kinerja ekonomi yang baik dari

perusahaan. Semakin etis para pelaku bisnis, maka tujuan perusahaan akan

tercapai dengan sendirinya dan bisnisnya akan berjalan dalam koridor yang

diharapkan. Perilaku kinerja ekonomi yang bersifat etis diantaranya dengan

mewujudkan tanggung jawab sosial perusahaan (Wibisono, 2011).

Untuk mendukung pelaksanaan praktik tanggung jawab sosial, Pemerintah

Indonesia melalui Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) telah membentuk

program PROPER sebagai salah satu upaya pemerintah untuk mendorong

penataan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui instrumen

informasi. Dasar hukum pelaksanaan PROPER dituangkan dalam Keputusan

Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 127 Tahun 2002 tentang Program

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan

(PROPER). Prinsip pelaksanaan PROPER adalah mendorong penataan

pengelolaan lingkungan oleh perusahaan melalui reputasi atau citra bagi

perusahaan dengan sistem peringkat warna mulai dari yang terbaik yaitu emas,

hijau, biru, merah, hingga yang terburuk hitam.
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Berdasarkan uraian teoritis dan hasil penelitian-penelitian terdahulu, maka

variabel yang terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui model

kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambar.1: Pengaruh Kinerja Saham Terhadap Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan dengan Kinerja Lingkungan sebagai Variabel
Moderating.

Kinerja Saham

(X)

H!

Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial

Perusahaan (Y)

Kinerja Lingkungan

(Z)

H1

H2

H3
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah penjelasan sementara yang harus diuji kebenarannya mengenai

masalah yang dipelajari. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

adalah:

2.4.1 Pengaruh Kinerja Saham terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

Berdasarkan penelitian Darsono (2006) yang menyatakan bahwa suatu tanggung

jawab sosial perusahaan akan mengurangi resiko pada saat perusahaan yang

bersangkutan memiliki kinerja ekonomi yang baik yang diukur melalui kinerja

saham perusahaan. Al-Tuwaijri, et al (2004) menemukan hubungan positif

signifikan antara economic performance dengan corporate social responsibility

khususnya pada tema lingkungan hidup.

Di dalam akuntansi konvensional, pusat perhatian yang dilayani perusahaan

adalah stockholder dan bondholder, sedangkan pihak yang lain sering diabaikan.

Pada beberapa tahun terakhir, tuntutan terhadap perusahaan semakin besar.

Perusahaan tidak hanya mengutamakan kepentingan stakeholder, tetapi

perusahaan juga dituntut untuk memperhatikan masalah terkait lingkungan, sosial

dan masyarakat. Perusahaan yang ikut andil dalam penanganan masalah

lingkungan akan memperoleh respon positif dari masyarakat. Berdasarkan hasil

penelitian Al-Tuwaijri et. al. (2004) yang menggunakan variabel pertumbuhan

dan profit margin terdapat hubungan positif dan sigifikan antara kedua variabel

economic performance tersebut dengan kinerja lingkungan. Menurut Belkaoui dan

Karpik (1989) salah satu ukuran kinerja keuangan yang sering digunakan dalam
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penelitian tentang pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan adalah

pendapatan perlembar saham. Harga saham perusahaan secara relatif dalam

industri yang bersangkutan merupakan cerminan pencapaian kinerja ekonomi

perusahaan. Hubungan antara kinerja saham terhadap pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan dapat dihipotesiskan sebagai berikut:

H1 = Kinerja Saham berpengaruh Positif terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab

Sosial.

2.4.2 Pengaruh Kinerja lingkungan terhadap Pengungkapan Tanggung

Jawab Sosial Perusahaan

Kinerja lingkungan (Environmental Performance) adalah kinerja perusahaan

untuk mewujudkan lingkungan yang baik yang akan membangun citra baik

perusahaan dimata stakeholder. Kinerja lingkungan diukur melalui pemeringkatan

perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam Program Penilaian Peringkat Kinerja

Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). Kriteria ketaatan

digunakan untuk pemeringkatan adalah biru, merah dan hitam. Sedangkan kriteria

penilaian aspek lebih dari yang dipersyaratkan (beyond compliance) adalah hijau

dan emas.

Berdasarkan penelitian Preston (1981) dalam Lindrianasari (2007) menyatakan

bahwa perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik dan melakukan

pengungkapan yang tinggi memposisikan mereka sebagai perusahaan yang

memiliki aktifitas yang berguna dan kualitas pengungkapan ini juga didorong

legitimasi terhadap masyarakat. Penelitian ini memperlihatkan adanya hubungan
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yang positif antara kinerja lingkungan dengan kualitas pengungkapan

lingkungannya. Kinerja lingkungan perusahaan yang baik berdasarkan pada

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan

Hidup (PROPER) akan mendorong pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan yang lebih luas. Maka dari itu hipotesis yang akan diajukan adalah:

H2 = Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Tanggung

Jawab Sosial Perusahaan.

2.4.3 Pengaruh Kinerja Lingkungan sebagai Variabel Moderating dalam

hubungan antara Kinerja Saham dengan Pengungkapan Tanggung

Jawab Sosial Perusahaan

Dalam penelitian ini Corporate Social Responsibility diukur menggunakan index

GRI-G4 yang terdiri dari 3 dimensi yaitu sosial, lingkungan dan ekonomi.

Penggunaan GRI-G4 dalam penelitian ini didasarkan pada pemilihan sektor

industri yaitu sektor pertambangan. Dimana pada GRI-G4 ini terdapat item-item

khusus yang sesuai dengan sektor pertambangan (www.globalreporting.org).

Pengungkapan Corporate Social Responsibility menunjukkan perhatian dan

kepedulian perusahaan terhadap tiga isu utama dimasyarakat. Berdasarkan

penelitian Anugerah (2010) menyatakan bahwa kinerja lingkungan perusahaan

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan corporate social

responsibility. Hal ini mencerminkan bahwa perusahaan dengan peringkat

PROPER tinggi akan semakin luas mengungkapkan tanggung jawab sosialnya.

Ketika perusahaan mengungkapkan Corporate Social Responsibility, hal ini akan
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menjadi pertimbangan bagi pihak eksternal perusahaan seperti investor,

masyarakat, pemerintah dan pihak berkepentingan lainnya karena perusahaan

tidak hanya mencari keuntungan saja namun bersedia untuk berkontribusi ke

masyarakat. Saat perusahaan mendapatkan citra baik maka pasar akan merespon

positif melalui fluktuasi harga saham yang diikuti oleh meningkatnya return

perusahaan sesuai penelitian Tristianasari, Galuh dan Fachrurrozie 2014,

Nurhudha, A.S. (2014) dan Lindrianasari (2007) menyatakan bahwa terdapat

hubungan positif antara kinerja ekonomi dan kinerja lingkungan. Maka dari itu

hipotesis yang diajukan adalah:

H3 = Kinerja Lingkungan Memperkuat Pengaruh Kinerja Saham terhadap

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.
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III.   METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian dengan jenis penelitian

kausal. Penelitian kausal adalah penelitian yang berusaha mencari tahu hubungan

sebab akibat dari satu atau lebih variabel independen terhadap variabel

dependennya.

3.2 Variabel Penelitian dan Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen, satu variabel

independen dan satu variabel moderating. Variabel dependen dalam penelitian ini

adalah pengungkapan tanggung jawab sosial. Sedangkan variabel independenya

adalah kinerja saham dan variabel moderatingnya adalah kinerja lingkungan.

Definisi dari variabel dependen, independen dan moderating dalam penelitian ini

akan dijelaskan sebagai berikut :

3.2.1 Variabel Dependen

Dalam penelitian ini pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan

variabel dependen. Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan

data yang diungkap oleh perusahaan berkaitan dengan aktivitas sosialnya yang

meliputi tema lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, lain-

lain tentang tenaga kerja, produk, keterlibatan masyarakat dan umum.
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Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan diukur menggunakan Corporate

Social Responsibility Indeks dengan menggunakan GRI-G4 yang memiliki 91

indikator. Pengukuran dilakukan berdasarkan indeks pengungkapan masing-

masing perusahaan yang dihitung melalui pembagian antara jumlah item

pengungkapan yang dilakukan perusahaan dengan jumlah item yang terdapat di

GRI-G4 yang berjumlah 91, yang dirumuskan sebagai berikut:

CSRIj = ∑xij x 100%nj
Keterangan:

CSRDIj : Indeks Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)

Xij : Jumlah item yang yang diungkapkan perusahaan

1 = Jika kriteria diungkapkan; 0 = Jika kriteria tidak diungkapkan

Nj : Jumlah kriteria pengungkapan Corporate Social Responsibility

(CSR) untuk perusahaan j, nj ≤ 91

(Sumber : www.globalreporting.org).

3.2.2 Variabel Independen

Kinerja saham adalah kinerja perusahaan yang relatif (berubah-ubah dari tahun

ketahun) dalam suatu industri sejenis (industri yang bergerak dalam usaha yang

sama) yang ditandai dengan return tahunan perusahaan tersebut. Mengacu pada

penelitian Al-Tuwaijri, et al., dalam Almilia (2007), kinerja saham dinyatakan

dalam skala hitung :

= 1 − 0 +P0 –
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Keterangan :

P1 = Harga saham akhir tahun

P0 = Harga saham awal tahun

Div = Pembagian dividen

MeRI = Median return industry

(Sumber : Al- Tuwaijri, et al., 2004)

3.2.3 Variabel Moderasi

Variabel moderating dalam penelitian ini adalah kinerja lingkungan. Kinerja

lingkungan adalah kinerja perusahaan untuk mewujudkan lingkungan yang baik

yang akan membangun citra baik perusahaan dimata stakeholder. Terdapat

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan

Hidup (PROPER), penilaian ini dengan cara memberikan peringkat kepada

perusahaan yang mengikuti PROPER (www.menhl.go.id).

Tabel 3. Peringkat Kinerja PROPER
No Nilai Warna Kriteria Ketaatan
1 5 (Lima) Emas Perusahaan telah melakukan pengelolaan

lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan dan
melakukan upaya-upaya pengembangan
masyarakat secara berkesinambungan.

2 4 (empat) Hijau Perusahaan telah melakukan pengelolaan
lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan,
telah mempunyai:
 Keanekaragaman Hayati
 Sistem Manajemen Lingkungan
 3R Limbah Padat
 3R Limbah B3
 Konservasi Penurunan Beban

Pencemaran Air
 Penurunan Emisi
 Efisiensi Energi

3 3 (tiga) Biru Perusahaan telah melakukan upaya
pengelolaan lingkungan yang dipersyaratkan
sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang
berlaku (telah memenuhi semua aspek yang
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dipersyaratan oleh KLH) ini adalah nilai
minimal yang harus dicapai oleh semua
perusahaan dalam bidang:
 Penilaian Tata Kelola Air
 Penilaian Kerusakan Lahan
 Pengendalian Pencemaran Laut
 Pengelolaan Limbah B3
 Pengendalian Pencemaran Udara
 Pengendalian Pencemaran Air
 Implementasi AMDAL

4 2 (dua) Merah Perusahaan sudah melakukan upaya
pengelolaan lingkungan, akan tetapi baru
sebagian mencapai hasil yang sesuai dengan
persyaratan sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan dalam bidang:
 Penilaian Tata Kelola Air
 Penilaian Kerusakan Lahan
 Pengendalian Pencemaran Laut
 Pengelolaan Limbah B3
 Pengendalian Pencemaran Udara
 Pengendalian Pencemaran Air
 Implementasi AMDAL

5 1 (satu) Hitam Peringkat paling bawah dalam mengelola
lingkungan, Belum melakukan upaya dalam
pengelolaan lingkungan sebagaimana yang
dipersyaratkan sehingga berpotensi mencemari
lingkungan, dan beresiko untuk ditutup ijin
usahanya oleh KLH dalam bidang:
 Penilaian Tata Kelola Air
 Penilaian Kerusakan Lahan
 Pengendalian Pencemaran Laut
 Pengelolaan Limbah B3
 Pengendalian Pencemaran Udara
 Pengendalian Pencemaran Air
 Implementasi AMDAL
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Tabel 4. Operasional Variabel
Variabel Proksi Indikator

Dependen

Pengungkapan

Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan
CSRIj = ∑ xij x 100%nj

Independen Kinerja Saham = 1 − 0 +P0 –
Moderating PROPER 1. Emas  = 5

2. Hijau  = 4

3. Biru    = 3

4. Merah = 2

5. Hitam = 1

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah semua perusahan pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia dengan mengakses situs resmi yaitu www.idx.co.id.

Penelitian menggunakan data sekunder berupa Annual Report yang diterbitkan

oleh Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Metode pengambilan sampel

dengan menggunakan purposive sampling. Penggunaan metode ini ditujukan

untuk memperoleh sampel yang sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu. Adapun

kriteria-kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Perusahaaan pertambangan telah mempublikasikan laporan tahunan secara

lengkap berturut-turut selama periode 2012-2016.

2. Perusahaan yang mengungkapkan CSR pada laporan keuangan tahunan

(annual report) secara berturut-turut pada periode 2012-2016.

3. Perusahaan sektor pertambangan yang mengikuti dan terdaftar dalam

PROPER periode 2012-2016
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3.4 Metode Pengumpulan Data

3.4.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter, dimana

data dokumenter merupakan jenis data penelitian berupa faktur, jurnal, surat-surat,

notulen hasil rapat, memo atau dalam bentuk laporan program (Indriantoro dan

Supomo, 2016). Sedangkan sumber data yang digunakan adalah data sekunder.

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara

tidak langsung atau melalui media perantara (Indriantoro dan Supomo, 2016).

Peneliti memperoleh data-data penelitian yang bersumber dari:

1. Penelitian pustaka (library research)

Peneliti memperoleh data yang berkaitan dengan masalah yang sedang

diteliti melalui buku, jurnal, laporan penelitian, internet, dan perangkat lain

yang berkaitan dengan penelitian ini.

2. Penelitian lapangan (field research)

Seluruh data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari IDX,

Sahamok.com, informasi hasil PROPER dan laporan tahunan perusahaan

dalam industri pertambangan tahun 2012-2016 yang telah dipublikasikan

secara lengkap di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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3.5 Metode  Analisis Data

3.5.1 Uji Kualitas Pengumpulan Data

Penelitian ini akan diuji menggunakan metode regresi linear berganda untuk

mengetahui pengaruh variabel-variabel yang terkait dalam penelitian. Maka

digunakan pengujian kuantitas data sebagai berikut:

3.5.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam metode regresi, variabel dependen

dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak

(Ghozali, 2013). Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi normal

atau mendekati normal. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi apakah data

berdistribusi normal atau tidak mengunakan dua cara yaitu melalui analisis grafik

dan analisis statistik.

3.5.1.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel independennya. Untuk menguji adanya

multikolinearitas dapat dilakukan dengan menganalisis korelasi antar variabel dan

perhitungan nilai tolerance serta variance inflation factor (VIF). Multikolinearitas

terjadi jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar

variabel independen yang nilainya lebih dari 95% .

3.5.1.3 Uji Autokorelasi

Digunakan uji statistik dari Durbin Watson untuk mendeteksi apakah ada serial

korelasi (Autokorelasi) atau tidak dalam data time series yang digunakan. Serial
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korelasi adalah problem dimana dalam sekumpulan observasi untuk variabel

tertentu antara observasi yang satu dengan yang lain ada hubungan atau korelasi.

Uji Durbin Witson banyak digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order

autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intersep dalam model regresi dan tidak

ada autokorelasi lagi diantara variabel bebas, yang ditujukan dengan nilai D-W

ada diantara nilai du dan 4-du.

3.5.1.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

heteroskedastisitas. Ada beberapa cara mendeteksi ada tidaknya

heteroskedastisitas, yaitu:

1. Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan

residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot

antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi,

dan sumbu X adalah residual yang telah di-studentized.

2. Uji Park. Park mengemukakan bahwa variance (s2) merupakan fungsi dari

svariabel-variabel bebas.
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3.5.2 Uji Hipotesis

3.5.2.1 Metode Regresi Linear Berganda

Metode regresi linear berganda, yaitu metode yang digunakan untuk menguji

pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen dengan

skala pengukur atau rasio dalam suatu persamaan linier (Indriantoro dan Supomo,

2016). Variabel independen dalam penelitian ini adalah kinerja ekonomi.

Sedangkan variabel dependennya adalah pengungkapan tanggung jawab sosial

dengan menggunakan GRI-G4 dan variabel moderasinya adalah kinerja

lingkungan yaitu menggunakan peringkat kinerja PROPER.

Teknik analisis yang digunakan adalah moderated regression analysis (MRA),

dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua

atau lebih independen). Penelitian ini menggunakan model rumus:

Y = α + β1 X1 + β2 Z + β3 Z.X + ε

Keterangan:

Y : Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

α : Konstanta

β1 β2 β3 : Koefisien regresi masing-masing faktor

X1 : Kinerja Ekonomi

Z : Kinerja lingkungan

ε : Error term
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3.5.2.2 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi

adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai

yang mendekati suatu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap

jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan

satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel

tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena

itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada

saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2

dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam

model.

3.5.2.3 Uji signifikansi parameter individual (Uji stastistik t)

Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Dasar pengambilan keputusannya adalah :

1. Jika t-hitung < t-tabel, maka variabel independen secara individual tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak).

2. Jika t-hitung > t-tabel, maka variabel independen secara individual

berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis diterima).
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V.   SIMPULAN DAN SARAN

5.1   Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja saham terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan kinerja lingkungan

sebagai variabel moderating. Dari sampel yang digunakan dalam penelitian

sebanyak 19 perusahaan pertambangan dari periode 2012-2016 menghasilkan

simpulan sebagai berikut:

1. Variabel kinerja saham perusahaan tidak berpengaruh  terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan kata lain, ketika

kinerja saham perusahaan menurun, pengungkapan mengenai aktivitas

tanggung jawab sosial perusahaan juga semakin mengalami penurunan.

2. Variabel kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan kata lain, kinerja lingkungan

perusahaan yang baik berdasarkan pada Program Penilaian Peringkat Kinerja

Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) akan

mendorong pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang lebih luas.

3. Variabel kinerja lingkungan memperkuat pengaruh kinerja saham terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan kata lain,

perusahaan pertambangan yang dijadikan sampel penelitian sudah cukup baik
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dalam pengungkapan tanggung jawab sosial nya, didukung dengan program

PROPER yang semakin memperbaik serta memperluas pengungkapan

tersebut, sehingga kinerja lingkungan memperkuat pengaruh pengaruh kinerja

saham terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan

pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih presisi

dan akurat, yaitu :

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen yaitu kinerja

saham yang dijadikan sebagai proksi. Proksi pengukuran pasar ini memiliki

kelemahan karena metode ini hanya mewakili pengukuran dari sudut pandang

investor. Pada kenyataan nya, stakeholder perusahaan bukan hanya investor

atau pemegang saham sehingga metode ini dianggap tidak cukup menjelaskan

secara penuh.

2. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian hanya terbatas pada

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2012-2016.

3. Dalam penelitian ini masih terdapat unsur subjektivitas khususnya dalam

menilai indeks pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, sehingga

penentuan pengungkapan kategori indeks untuk indikator yang sama pada

perusahaan dan periode yang sama dapat berbeda-beda antara peneliti satu

dengan lainnya.
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5.3   Saran

Saran yang diberikan peneliti dari hasil penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan populasi industri agar

dapat memperbanyak sampel penelitian dan menambah periode pengamatan.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan versi standar Global

Reporting Initiative (GRI) yang lebih relevan untuk melihat pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan berdasarkan jenis industri serta periode

penelitian secara keseluruhan.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel

independen maupun variabel yang lainnya yang dapat digunakan untuk

mendeteksi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Seperti good

corporate governance atau variabel lainnya yang merupakan faktor penting

bagi investor atau stakeholder yang menjadi pertimbangan dalam

pengambilan keputusan.
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